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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) mengetahui pengaruh pembelajaran Matematika 

menggunakan Student Team Achievement Division (STAD) dan Snowball Throwing terhadap prestasi 

belajar siswa, 2) mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dalam pembelajaran Matematika terhadap 

prestasi belajar siswa, 3) mengetahui interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini bersifat eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Paron dengan sampel kelas VIIB dan 

VIIC tahun pelajaran 2013/2014. Kelas VIIB menggunakan metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) dan kelas VIIC menggunakan metode pembelajaran Snowball 

Throwing. Pengumpulan data melalui tes prestasi kognitif, angket afektif dan angket motivasi 

berprestasi. Hipotesis diuji dengan anava dua jalan. Dari analisis data diperoleh kesimpulan bahwa : 1) 

Terdapat pengaruh pembelajaran Matematika menggunakan metode pembelajaran Student team 

Achievement Division (STAD) dan metode pembelajaran Snowball Throwing . 2) Terdapat pengaruh 

motivasi berprestasi dalam pembelajaran Matematika terhadap prestasi belajar siswa. 3) Tidak ada 

interaksi antara metode pembelajaran Matematika dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

siswa. 

Kata Kunci :  Pembelajaran Matematika, Student Team Achievement Division (STAD), Snowball 

Throwing, Motivasi Berprestasi, Statistika. 

 

PENDAHULUAN

Mata pelajaran Matematika merupakan 

mata pelajaran penting. Majid (2013) 

menyebutkan bahwa Matematika sebagai 

bahasa dalam arti bahasa simbol dan sebagai 

alat yakni perangkat yang diperlukan dalam 

suatu aktivitas maka akan banyak yang 

menggunakannya terutama dalam bidang sains 

dan sosial. Seringkali penyelesaian 

permasalahan dalam kehidupan sehari – hari 

memanfaatkan ilmu ini. Banyaknya kegunaan 

ilmu Matematika menyebabkan mata pelajaran 

Matematika menjadi mata pelajaran pokok yang 

diberikan di setiap satuan pendidikan. Tetapi, 

dalam pelaksanaannya mata pelajaran ini 

merupakan mata pelajaran yang menyebalkan 

dan menakutkan untuk siswa. Hal ini 

dikarenakan sifat Matematika yaitu abstrak atau 

tak berwujud yang membuat siswa menghitung 

hanya berupa gambaran pikiran saja. Dalam 

penyelesaian soalnya diperlukan beberapa 

langkah untuk memperoleh jawaban yang tepat 

sehingga diperlukan ketelitian dan kesabaran 

yang tinggi. Selain itu, metode pembelajaran 

yang kurang bervariasi dapat menciptakan 

suasana belajar yang membosankan bagi siswa. 

Selama ini, pembelajaran Matematika 

cenderung berpusat pada guru sehingga siswa 

tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Peran 

siswa terlihat ketika mereka menjawab 

pertanyaan yang berikan oleh guru dan tidak 

semua siswa mau untuk mengutarakan 

jawabannya sehingga hanya siswa yang aktiflah 

yang biasanya sering menjawab pertanyaan 

guru. Suasana belajar yang demikian 

menyebabkan kejenuhan diantara para siswa 

terutama siswa yang pasif. Dalam hal ini guru 

berperan mengembangkan pembelajaran yang 

bervariasi. Sutikno, (2013:73) mengatakan 

“Guru yang mamapu menghadirkan proses 

pembelajaran yang bervariasi kemungkinan 

besar kejenuhan tidak akan terjadi”. Jadi, guru 

harus memberikan suatu pembelajaran yang 

dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga tumbuhlah motivasi 

siswa untuk belajar Matematika. Salah satu 

metode pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah pembelajaran kooperatif ( Cooperative 

Learning ). Hamruni, (2009:170) menyebutkan 

“Meningkatkan motivasi dan memberikan 

rangsangan untuk berpikir dan ini berguna 
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untuk proses pendidikan jangka panjang” 

sebagai salah satu keunggulan pembelajaran 

kooperatif. Dengan demikian pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Selain dapat meningkatkan motivasi siswa, 

pembelajaran kooperatif menyediakan 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

permainan sehingga membuat suasana belajar 

lebih menarik dan menyenangkan. Menurut 

Sanjaya, (2008:262) “Suasana belajar yang 

menyenangkan dapat memungkinkan siswa 

beraktivitas dengan penuh semangat dan penuh 

gairah”. Pembelajaran yang menyenagkan lebih 

mudah menumbuhkan semangat dan motivasi 

siswa dalam belajar. Siswa yang memiliki 

motivasi tinggi pasti memiliki motivasi 

berprestasi tinggi dalam dirinya. Seperti yang 

disimpulkan oleh Khodijah yaitu individu yang 

memiliki motivasi lebih tinggi akan mencapai 

hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan individu yang memiliki motivasi rendah 

atau tidak memiliki motivasi sama sekali. 

Selain memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan, pembelajaran kooperatif juga 

menekankan pada pembelajaran kelompok. 

Pembelajaran kooperatif tersebut antara lain 

metode pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) dan metode 

pembelajaran Snowball Throwing. Kedua 

metode ini sama – sama meningkatkan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran.  

Metode pembelajran Student Team 

Achievement Division (STAD) dilakukan 

dengan membagi siswa ke dalam kelompok 

kecil secara heterogen. Pembagian kelompok 

dapat dilakukan berdasarkan jenis kelamin, 

prestasi, dan ras. Pembagian kelompok secara 

heterogen diharapkan pembagian kelompok 

dapat merata. Tes dilakukan oleh guru dengan 

memberikan tes individu kepada siswa dan 

dikerjakan secara mandiri. Sedangkan dalam 

metode pembelajaran Snowball Throwing 

setelah siswa dikelompokkan dalam beberapa 

kelompok kecil selanjutnya guru memanggil 

masing – masing ketua kelompok untuk diberi 

tugas menyampaikan materi kepada 

anggotanya. Dalam metode pembelajaran ini, 

tes dilakukan dengan cara meminta setiap siswa 

untuk membuat pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi dalam selembar kertas kemudian 

kertas tersebut diremas dibentuk bola kemudian 

dilemparkan dari satu teman ke teman lainnya 

selama ± 15 menit. Siswa yang mendapat bola 

tersebut menjawab pertanyaan yang tertulis di 

dalamnya. Pembelajaran ini selain 

meningkatkan aktivitas siswa melaui kegiatan 

diskusi juga melatih kesiapan siswa karena 

siswa tidak mengetahui bentuk pertanyaan yang 

akan diterimanya. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

: 1) Mengetahui pengaruh pembelajaran 

Matematika menggunakan Student Team 

Achievement Division (STAD) dan Snowball 

Throwing terhadap prestasi belajar siswa. 2) 

Mengetahui pengaruh motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika terhadap 

prestasi belajar siswa. 3) Mengetahui interaksi 

antara metode pembelajaran dan motivasi 

berprestasi dalam pembelajaran Matematika 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah : 1) Ada pengaruh pembelajaran 

Matematika menggunakan Student Team 

Achievement Division (STAD) dan Snowball 

Throwing terhadap prestasi belajar siswa. 2) 

Ada pengaruh motivasi berprestasi dalam 

pembelajaran Matematika terhadap prestasi 

belajar siswa. 3) Ada interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam 

pembelajaran Matematika terhadap prestasi 

belajar siswa. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tentang adanya pengaruh 

motivasi berprestasi dan metode pembelajaran 

yang berbeda pada dua kelompok eksperimen. 

Penelitian eksperimen ini menggunakan 

rancangan 2X2 dengan faktor pertama adalah 

metode pembelajaran yaitu STAD dan 

Snowball Throwing. Faktor keduanya adalah 

faktor internal yaitu motivasi berprestasi yang 

dikategorikan menjadi motivasi berprestasi 

tinggi dan motivasi berprestasi rendah. Populasi 

dalam penelitian adalah siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Paron semester genap tahun pelajaran 

2013 / 2014. 

Sampel diperoleh dari hasil observasi dan 

pertimbangan guru Matematika kelas VII SMP 

Negeri 2 Paron berdasarkan nilai rata – rata 

kelas. Sampel tersebut adalah kelas VIIB dan 

VIIC di mana dalam pelaksanaannya kelas 

VIIB diberi pembelajaran dengan STAD dan 

kelas VIIC diberikan pembelajaran Snowball 

Throwing. 

Tehnik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, tes objektif dan angket 

(kuosioner). Observasi dilakukan untuk 
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menentukan sekolah yang akan digunakan 

untuk uji coba instrumen prestasi kognitif dan 

untuk penelitian. Tes objektif dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Matematika pada pokok bahasan 

Statistika. Angket (kuosioner) terdiri dari 

angket prestasi afektif dan angket motivasi 

berprestasi. Angket prestasi afektif  diberikan 

untuk mengetahui sikap dan nilai siswa 

terhadap pembelajaran Matematika pada pokok 

bahasan Statistika. Dan angket motivasi 

berprestasi diberikan untuk mengetahui sejauh 

mana motivasi berprestasi yang dimiliki siswa 

terhadap pelajaran Matematika. 

Tehnik analisis data yang digunakan 

adalah analisis varians (ANAVA) dua jalan di 

mana sebelumnya telah dipenuhi uji prasyarat 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum uji ANAVA dua jalan 

dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas menggunakan 

metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 0,05 

diperoleh hasil sebaga berikut : 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

No 
Kelompok 

Siswa 

Nilai 

Motivasi 

Berprestasi 
Keput

usan 

Kesimpu

lan 
Lhitun

g 
Ltabel 

1. Kelompok 
siswa pada 

pembelajaran 

Matematika 
menggunakan 

STAD. 

0,13

46 

0,15

18 

H0 
diterim

a 

Data 

Normal 

2. Kelompok 

siswa pada 
pembelajaran 

Matematika 

menggunakan 
Snowball 

Throwing. 

0,10
54 

0,15
18 

 

H0 
diterim

a 

Data 
Normal 

3. Kelompok 
siswa pada 

pembelajaran 

Matematika 

menggunakan 

STAD 

dengan 
motivasi 

berprestasi 

tinggi. 

0,20

17 

0,20

18 

H0 

diterim
a 

Data 

Normal 

4. Kelompok 

siswa pada 

pembelajaran 
Matematika 

menggunakan 

STAD 
dengan 

motivasi 

berprestasi 
rendah. 

0,13

98 

0,21

96 

 

H0 

diterim
a 

Data 

Normal 

5. Kelompok 

siswa pada 
pembelajaran 

Matematika 

menggunakan 
Snowball 

Throwing. 

dengan 
motivasi 

berprestasi 

tinggi. 

0,14

29 

0,22

57 

H0 
diterim

a 

Data 

Normal 

6. Kelompok 

siswa pada 

pembelajaran 
Matematika 

menggunakan 

Snowball 
Throwing. 

dengan 

motivasi 

berprestasi 

rendah. 

0,12

97 

0,19

65 

 
H0 

diterim

a 

Data 

Normal 

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

keenam kelompok siswa yang diuji 

berdistribusi normal. 

Uji homogenitas menggunakan uji Bartlett 

dengan statistik uji chi kuadrat pada taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh : 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Nilai Kognitif Keputusan 
Kesimpul

an 

Lhitung Ltabel H0 diterima 
Data 

Homogen 0,0445 3,841 

Tabel di atas menunjukkan bahwa data 

homogen. Karena uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas terpenuhi maka 

menggunakan statistika parametrik dengan uji 

hipotesis menggunakan ANAVA dua jalan. 

Hasil perhitungan analisis varians dua 

jalan sel tak sama dengan taraf signifikansi 0,05 

disajikan pada tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Varians Dua Jalan 

Sumber JK Dk RK Fhitung Ftabel P 

Motivasi 

Berprestasi 
(A) 

1341,3326 1 1341,3326 40,8757 4,00 
< 

0,05 

Metode 

Pemb. (B) 
137,7505 1 137,7505 4,1978 4,00 

< 

0,05 

Interaksi 
(AB) 

0,9798 1 0,9798 0,0299 4,00 
> 

0,05 

Galat 2034,5263 62 32,8149 
   

Total 3514,5892 65 
    

Dari hasil analisis data pada tabel 3 di atas 

diperoleh : 

1) Hipotesis 1 

H0 : Tidak ada pengaruh pembelajaran 

Matematika menggunakan Student 

Team Achievement Division (STAD) 

dan Snowball Throwing terhadap 

prestasi belajar siswa. 
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H1 : Ada pengaruh pembelajaran 

Matematika menggunakan Student 

Team Achievement Division (STAD) 

dan Snowball Throwing terhadap 

prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan tabel di atas untuk 

baris metode pembelajaran menunjukkan 

bahwa  Fhitung = 4,1978 lebih besar dari  
Ftabel = 4,00 maka H0B ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan untuk 

hipotesis pertama yaitu ada pengaruh 

pembelajaran matematika menggunakan 

Student Team Achievement Division 

(STAD) dan Snowball Throwing 

terhadap prestasi belajar siswa terbukti. 

Karena H0B ditolak berarti dapat 

dikatakan kelompok siswa STAD dan 

kelompok siswa Snowball Throwing  

memiliki prestasi belajar yang berbeda 

sehingga dilakukan uji lanjut pasca 

anava menggunakan metode Scheffe’ 

untuk mengetahui metode pembelajaran 

yang lebih berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. Rangkuman rerata masing 

– masing sel dan rerata marginal 

disajikan dalam tabel  4 sebagai berikut : 
Tabel 4. Rangkuman Rerata Masing – masing Sel dan Rerata Marginal 

Motivasi 

Berprestasi 

Metode Pembelajaran 
Rerata 

Marginal STAD 
Snowball 

Throwing 

Rendah 68  71,1579 69,5789 

Tinggi 
77, 

3333 
80 78,6667 

Rerata 

Marginal 
72,6667 75,5789  

Dari tabel di atas menunjukkan 

prestasi kelompok siswa dengan metode 

Student Team Achievement Division yaitu 

72,6667 tidak lebih baik dibandingkan 

prestasi kelompok siswa dengan metode 

Snowball Throwing yaitu 75,5789. 

Pada pembelajaran menggunakan 

metode STAD menekankan interaksi dan 

aktivitas diantara anggota kelompok untuk 

saling membantu suatu memahami materi 

pembelajaran. Dengan pembagian kelompok 

secara heterogen sehingga siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi 

dapat belajar bersama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Namun dalam 

penelitian ini tidak semua anggota kelompok 

dapat bekerja sama dengan baik, ada 

anggota kelompok yang hanya mengikuti 

anggota kelompok lain yang lebih mampu. 

Pada tahap tes dalam metode ini siswa 

diberikan soal yang dikerjakan secara 

mandiri. Semua siswa dapat mengerjakan 

tugas yang diberikan, namun hasil yang 

memuaskan diperoleh oleh siswa – siswa 

yang banyak terlibat aktif selama kegiatan 

pembelajaran. 

Selanjutnya untuk pembelajaran 

dengan metode Snowball Throwing, seorang 

ketua mempuanyai tanggung jawab untuk 

memberikan pemahaman tentang suatu 

materi kepada anggota kelompok yang lain. 

Pada tahapan tesnya, siswa menggali 

pemahamannya terhadap materi untuk 

membuat soal, selain itu tes yang dilakukan 

pada metode ini melatih kesiapan siswa 

karena mereka tidak mengetahui soal yang 

akan diterimanya. Selain itu, cara 

pelaksanaan tes yang selama ini dengan cara 

pemberian soal dari guru kepada siswa dapat 

diubah dengan tes melempar bola kertas 

sehingga siswa seperti bermain lempar bola 

kertas. Dengan pemberian tes seperti ini 

guru dapat mengetahui pemahaman siswa 

baik siswa yang menjawab berdasarkan 

jawabannya dan siswa yang membuat soal 

berdasarkan pertanyaan yang ia buat. 

Pada pembelajaran menggunakan 

metode STAD menekankan interaksi dan 

aktivitas diantara anggota kelompok untuk 

saling membantu suatu memahami materi 

pembelajaran. Dengan pembagian kelompok 

secara heterogen sehingga siswa yang 

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi 

dapat belajar bersama untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Namun dalam 

penelitian ini tidak semua anggota kelompok 

dapat bekerja sama dengan baik, ada 

anggota kelompok yang hanya mengikuti 

anggota kelompok lain yang lebih mampu. 

Pada tahap tes dalam metode ini siswa 

diberikan soal yang dikerjakan secara 

mandiri. Semua siswa dapat mengerjakan 

tugas yang diberikan, namun hasil yang 

memuaskan diperoleh oleh siswa – siswa 

yang banyak terlibat aktif selama kegiatan 

pembelajaran. 

Selanjutnya untuk pembelajaran 

dengan metode Snowball Throwing, seorang 

ketua mempuanyai tanggung jawab untuk 

memberikan pemahaman tentang suatu 

materi kepada anggota kelompok yang lain. 
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Pada tahapan tesnya, siswa menggali 

pemahamannya terhadap materi untuk 

membuat soal, selain itu tes yang dilakukan 

pada metode ini melatih kesiapan siswa 

karena mereka tidak mengetahui soal yang 

akan diterimanya. Selain itu, cara 

pelaksanaan tes yang selama ini dengan cara 

pemberian soal dari guru kepada siswa dapat 

diubah dengan tes melempar bola kertas 

sehingga siswa seperti bermain lempar bola 

kertas. Dengan pemberian tes seperti ini 

guru dapat mengetahui pemahaman siswa 

baik siswa yang menjawab berdasarkan 

jawabannya dan siswa yang membuat soal 

berdasarkan pertanyaan yang ia buat. 

2) Hipotesis 2 

H0 :  Tidak ada pengaruh motivasi 

berprestasi dalam pembelajaran 

Matematika terhadap prestasi belajar 

siswa. 

H1 : Ada pengaruh motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan tabel Rangkuman 

Analisis Varians Dua Jalan untuk baris 

motivasi berprestasi menunjukkan bahwa  

Fhitung = 40,8757 lebih besar dari  Fhitung = 

4,00 maka H0B ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan untuk hipotesis kedua 

yaitu ada pengaruh motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika terhadap 

prestasi belajar siswa terbukti. Karena H0A 

ditolak berarti dapat dikatakan kelompok 

siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan 

kelompok siswa dengan motivasi berprestasi 

rendah memiliki prestasi belajar yang 

berbeda sehingga dilakukan uji lanjut pasca 

anava menggunakan metode Scheffe’ untuk 

mengetahui prestasi yang lebih baik menurut 

tingkat motivasi berprestasi. Rangkuman 

rerata masing – masing sel dan rerata 

marginal disajikan dalam tabel 5 sebagai 

berikut : 
Tabel 5. Rangkuman Rerata Masing – masing Sel dan Rerata Marginal 

Motivasi 

Berprestasi 

Metode Pembelajaran Rerata 

Margi
nal STAD 

Snowball 

Throwing 

Rendah 68  71,1579 
69,57

89 

Tinggi 77, 3333 80 
78,66

67 

Rerata 

Marginal 
72,6667 75,5789  

Dari tabel 5 Rangkuman Rerata 

Masing – masing Sel dan Rerata Marginal 

menunjukkan bahwa prestasi kelompok 

siswa dengan motivasi berprestasi tinggi 

yaitu 78,6667 lebih tinggi dibanding prestasi 

kelompok siswa dengan motivasi rendah 

yaitu 69,5789. Sehingga dapat dikatakan 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi memperoleh hasil prestasi yang tinggi 

pula, sebaliknya siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah memperoleh 

hasil prestasi yang rendah. 

Dalam penelitian ini, diketahui 

siswa yang memiliki prestasi rendah adalah 

mereka yang tidak terlibat aktif selama 

kegiatan kelompok berlangsung.  Selain itu, 

siswa tersebut hanya mengikuti siswa yang 

pandai dalam kelompoknya dan 

menyerahkan tanggung jawabnya kepada 

anggota kelompok yang lain.  

3) Hipotesis 3 

H0 : Tidak ada interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika 

terhadap prestasi belajar siswa. 

H1 :  Ada interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan tabel Rangkuman 

Analisis Varians Dua Jalan untuk baris 

interaksi menunjukkan bahwa  Fhitung = 

0,0299 kurang dari  Ftabel = 4,00 maka H0AB 

diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan untuk hipotesis ketiga yaitu ada 

interaksi antara metode pembelajaran dan 

motivasi berprestasi dalam pembelajaran 

Matematika terhadap prestasi belajar siswa 

tidak terbukti. Siswa yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan metode STAD 

atau Snowball Throwing dengan motivasi 

tinggi belum tentu memperoleh prestasi 

kognitif yang tinggi pula. Hal ini terjadi 

karena prestasi belajar tidak hanya 

ditentukan oleh metode pembelajaran yang 

digunakan dan motivasi berprestasi yang 

dimiliki siswa. Seperti yang dikemukakan 

oleh Arifin, (2010: 139) yang menyatakan 

bahwa prestasi belajar dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam dan 

faktor dari luar individu. Faktor dari dalam 

dapat berupa kecerdasan (intelegensi), faktor 

jasmaniah, sikap, minat, bakat dan motivasi. 

Sedangkan faktor dari luar individu 
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merupakan faktor dari lingkungan individu 

tersebut seperti keadaan keluarga, keadaan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh pembelajaran 

Matematika menggunakan metode 

pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) dan metode pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap prestasi belajar 

siswa. Prestasi belajar kelompok siswa 

menggunakan metode pembelajaran 

Snowball Throwing lebih baik dibandingkan 

prestasi belajar kelompok siswa 

menggunakan metode pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD).  

2. Terdapat pengaruh motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika terhadap 

prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 

kelompok siswa dengan motivasi berprestasi 

tinggi lebih tinggi dibandingkan prestasi 

belajar kelompok siswa dengan motivasi 

berprestasi rendah.  

3. Tidak ada interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi berprestasi 

dalam pembelajaran Matematika terhadap 

prestasi belajar siswa. 

SARAN 

Guru Matematika hendaknya dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi seperti pembelajaran kooperatif 

Snowball Throwing untuk menciptakan suasana 

belajar Matematika yang menyenangkan. 

Pembelajaran kooperatif terwujud dengan 

konsep pembelajaran yang matang serta 

ditunjang oleh berbagai sarana dan prasarana 

yang mendukung. Implikasi yang muncul dari 

penelitian ini adalah metode pembelajaran 

STAD dan Snowball Throwing jika diterapkan 

pada pokok bahasan Statistika mempunyai 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Siswa 

yang memiliki motivasi tinggi memperoleh 

prestasi belajar yang tinggi pula. 
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